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ABSTRACT

Tree architecture models and the composition of vegetation types
affect surface runoff and erosion rates due to vegetation density and
various other morphological and ecological characteristic
components. This research aims to measure and compare the level of
erosion in 3 tree architecture models. We selected samples based on
the plot-path method which the direction was perpendicular to the
contour lines. Erosion measuring plots were constructed in three
different tree architecture models, namely Attims (Eucalyptus
deglupta), Corner (Arenga pinnata), and Rauh (Arthocarpus
teysmanii). The results showed that the dominant tree architecture
models in the study area were the Rauh, Attims, and Corner models.
The erosion level which occurred in the three tree architectural
models showed that the Attims Eucalyptus deglupta model and
Corner Arenga pinnata models were more effective in controlling
erosion by 233.55 g/ha/year and 293.10 g/ha/year with rainfall of
493.55 mm compared to Rauh Arthocarpus teysmanii type. The
correlation analysis between rainfall and the erosion rate at the
three tree architecture models were 80% (very strong) for Attims
model, 89% (very strong) for Corner model and 9o% (very strong) for
Rauh model. We conclude that the Attims and Corner models are
highly recommended to control the erosion which can be an option
forrehabilitating the critical land.

INTISARI

Model arsitektur pohon dan komposisi jenis vegetasi mem-
pengaruhi laju aliran permukaan dan erosi karena kerapatan
vegetasi dan berbagai komponen karakteristik morfologi dan
ekologi lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan
membandingkan tingkat erosi pada 3 model arsitektur pohon.
Penelitian ini menggunakan metode Jalur berpetak. Jalur contoh
dibuat memotong garis kontur. Untuk mengukur laju erosi yang
terjadi pada model arsitektur pohon digunakan petak ukur erosi
pada tiga model arsitektur pohon yaitu Attims (Eucalyptus
deglupta), Corner (Arenga pinnata), dan Rauh (Arthocarpus
teysmanii). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model arsitektur
pohon dominan adalah model Rauh, Attims, dan Corner. Besarnya
erosi yang terjadi pada ketiga model arsitektur pohon
menunjukkan bahwa model Attims jenis Eucalyptus deglupta dan
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model Corner jenis Arenga pinnata lebih efektif mengendalikan
erosi masing-masing sebesar 233,50 g/ha/tahun dan 293,10
g/ha/tahun dengan curah hujan 493,55 mm dibandingkan model
Rauh jenis Arthocarpus teysmanii. Hasil analisis korelasi antara
curah hujan dengan besarnya laju erosi pada ketiga model
arsitektur pohon yakni sebesar 80% (sangat kuat) model Attims,
89% (sangat kuat) model Corner, dan 90% (sangat kuat) model
Rauh. Untuk mengendalikan erosi maka perlu mempertimbangkan
model Attims dan model Corner sebagai alternatif yang perlu
dikembangkan dalam usaharehabilitasi lahan yang kritis.

©Jurnal Ilmu Kehutanan - All right reserved

Pendahuluan

Setiap model arsitektur pohon yang tumbuh dan
berkembang pada suatu Daerah Aliran Sungai (DAS)
memiliki fungsi yang penting dan kemampuan yang
berbeda dalam perannya sebagai bagian dari siklus
hidrologi, terutama dalam mengendalikan erosi
(Naharuddin et al. 2016; Naharuddin 2018) dan
mengontrol proses transformasi curah hujan menjadi
aliran batang, aliran tembus dan intersepsi (Arrijani
2016). Erosi merupakan salah satu persoalan yang
mendapat perhatian, terutama negara berkembang
karena berhubungan dengan alih fungsi lahan dan
pemanfaatannya yang tidak sesuai dengan kaidah
konservasi tanah dan air. Erosi umumnya terjadi
karena intensitas hujan yang tinggi dan lahan tidak
dikelola dengan baik (Liu et al. 2005; Sadeghi et al.
2015; Suyana etal. 2017; Hani & Geraldine 2018).

Program rehabilitasi hutan dan lahan bertujuan
untuk merehabilitasi lahan kritis, melindungi,
meningkatkan dan mempertahankan kemampuan
lahan sehingga dapat berfungsi dan berdaya guna
secara optimal (Senawi 2009). Saat ini kegiatan
rehabilitasi hutan dan lahan khususnya pemilihan
jenis-jenis vegetasi yang ditanam lebih banyak
memperhatikan fungsi ekonomi dibandingkan
dengan fungsi ekologi, padahal fungsi ekonomi dan
ekologi sama pentingnya untuk diintegrasikan ke
dalam rehabilitasi hutan dan lahan, misalnya
pemilihan model arsitektur pohon dengan komposisi
jenis vegetasi karena terbukti memiliki fungsi dalam

mengendalikanaliran permukan dan erosi.
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Model arsitektur pohon merupakan hasil
pertumbuhan maristematik, elemen-elemen
arsitektur pohon antara lain pertumbuhan batang,
cabang dan pembentukan puncak terminal, selain
berfungsi sebagai mekanisme terjadinya erosi dan
hidrologi juga sebagai dasar dalam pengelolaan hutan
berkelanjutan (Pretzsch et al. 2006; Lin et al. 2018).
Tutupan pohon melindungi tanah terhadap erosi dan
mengurangi aliran permukaan (Ziliwu 2002; Zuazo et
al. 2008), Secara alami, vegetasi memiliki fungsi
dalam meminimalisir erosi (Supangat et al. 2012).
Pada hutan tanaman jenis Eucalyptus pelita mampu
menurunkan potensi total limpasan dan sedimentasi
masing-masing sebesar35% dan 34% sampai tanaman
berumur 2 tahun (Supangat et al. 2018). Berbagai jenis
penggunaan lahan memiliki kemampuan berbeda
dalam perannya sebagai parameter hidrologi dan erosi
(Naharuddin etal. 2018).

Sub DAS Miu hulunya berada dalam kawasan
Taman Nasional Lore Lindu. Secara umum fungsi
hidro-orologis Sub DAS Miu mengalami kerusakan
yang berdampak pada frekuensi banjir dan longsor
yang sering terjadi. Intensitas dan volume hujan yang
tinggi telah menyebabkan koefisen aliran permukaan
cukup tinggi, terjadi surplus air pada neraca air sungai
mengakibatkan debit puncak yang menimbulkan
banjir dan longsor sehingga menimbulkan kerugian
material yang cukup signifikan.Berkaitan dengan hal
tersebut, Puspaningsih (1999) menyebutkan bahwa
wilayah daerah hulu dari suatu DAS mempunyai

fungsi hidro-orologis yang perlu dilakukan
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pengelolaan dengan baik dan bijaksana. Selanjutnya
menurut Wahyuningrum dan Putra (2018)
menyebutkan bahwa baik buruknya suatu DAS
tergantung pada pengelolannya dan kesesuaian lahan
bersertadayadukungnya.

Model arsitektur pohon mempunyai peran dalam
proses terjadinya aliran batang dan aliran tembus
serta proses hidrologi lainnya. Salah satu aspek yang
terkait dengan fungsi vegetasi dalam ekosistem DAS
yakni bahwa vegetasi penutup tanah akan melindungi
tanah terhadap aliran permukaan dan erosi (Arrijani
& Lombok 2006). Aliran permukaan yang membawa
lapisan tanah atas (erosi) akan mengakibatkan
kandungan unsur hara dan bahan organik hilang
sehingga berdampak pada penurunan kualitas tanah
(degradasi tanah) sehingga menyebabkan
menurunnya produktifitas tanaman. Oleh sebab itu
perlu dilakukan penanganan secara tepat salah
satunya adalah pemilihan model arsitektur pohon
yang dapat meminimalisir terjadinya laju erosi tanah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan
membandingkan tingkat erosi pada 3 model
arsitekturpohon.

Penelitian ini menawarkan kebaruan pada ilmu
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konservasi tanah dan air terutama pada aspek
pemanfaatan uji model arsitektur pohon pada erosi
tanah yang belum banyak dilakukan terutama di
Sulawesi Tengah. Selama ini analisis erosi tanah yang
dilakukan lebih banyak dilakukan pada beberapa
aspek penggunaan dan pemanfaatan lahan misalnya:
kajian erosi tanah dan teknik konservasi tanah
(Munzir et al. 2019), prediksi erosi (Najar et al. 2020),
analisis Tingkat Bahaya Erosi (TBE) (Hardiana et al.
2020) dan yang terkait keanekaragaman jenis vegetasi

tepiansungai (Lahusen etal. 2014).

Bahan dan Metode

Waktu dan Lokasi

Penelitian berlangsung selama 6 bulan yaitu
April-September 2016, di Sub DAS Miu, DAS Palu,
dengan titik koordinat terletak antara 119°49'31,95"-
120°03'18,11” BT dan 01°11'20,237-01°35'25,83” LS.
Pengambilan sampel sebagai lokasi penelitian
terdapat di 3 wilayah yaitu bagian hulu merupakan
wilayah tipe hutan lahan kering sekunder, bagian
tengah tipe penggunaan lahan pertanian lahan kering
dan bagian hilir merupakan wilayah tipe pertanian

lahan kering campur (Gambar1).
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Gambar 1. Lokasi penelitian
Figure 1. Research site
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Secara administrasi wilayah tersebut termasuk di
Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi untuk wilayah
hilir dan Kecamatan Kulawi Kabupaten Sigi untuk
wilayah tengah dan hulu, yang termasuk dalam
kawasan Taman Nasional Lore Lindu. Identifikasi
sampel nama ilmiah vegetasi dilakukan di UPT

Keanekaragaman Hayati Sulawesi Untad.

BahandanAlat

Bahan yang digunakan untuk pengamatan model
arsitektur pohon, yaitu: peta DAS yang digunakan
sebagai pedoman penelitian di lapangan, tali rafia
yang digunakan untuk membuat petak-petak contoh,
kertas koran untuk membungkus spesimen
tumbuhan pada proses pengepresan dan
pengeringan, karung untuk menyimpan spesimen
tumbuhan yang dikumpulkan di lapangan, kantung
plastik (100 x 50 cm) sebagai tempat spesimen
tumbuhan yang telah diberi spritus, label gantung
untuk mencatat kode spesimen tumbuhan pada
setiap petak pengamatan, spritus untuk
mengawetkan spesimen tumbuhan yang dikoleksi,
alkohol untuk mengawetkan spesimen tumbuhan
yang dikoleksi. Selain itu, digunakan kertas label
untuk pencatatan nama pada kode sampel tanah
tererosi.

Alat yang digunakan untuk pengamatan model
arstektur pohon, yaitu: meteran 50 m untuk
mengukur petak pengamatan, gunting stek untuk
memotong spesimen tumbuhan yang dikoleksi dan
identifikasi, kompas untuk menentukan arah rintisan
atau jalur pengamatan, altimeter untuk menentukan
tinggi petak pengamatan dari permukaan laut, GPS
untuk menentukan titik koordinat petak
pengamatan, electric stove untuk mengeringkan
spesimen tumbuhan yang akan diidentifikasi, boks
spesimen untuk tempat koleksi spesimen model
arsitektur pohon, parang untuk membersihkan arah

rintisan. Alat yang digunakan untuk mengukur erosi
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antara lain: seng plat untuk pembatas plot erosi,
ember untuk menampung air limpasan, pipa paralon
berdiameter 10 cm untuk menghubungkan ember
penampungan air limpasan, botol plastik 500 cc
tempat penyimpanan sampel air dan tanah tererosi,
clinometer untuk mengukur kelerengan, meteran
untuk mengukur panjang dan lebar plot petak ukur
erosi, kertas saring digunakan untuk pemisahan
tanah yang tererosi dengan air limpasan, oven
pengering untuk mengeringkan sampel tanah
tererosi, timbagan analitik untuk mengukur berat
kering tanah tererosi (Subekti 2004; Mustikasari et al.

2018).

Metode Penelitian

Pengambilan data pada penelitian menggunakan
metode jalur berpetak (Atmoko dan Sidiyasa 2008).
Metode jalur berpetak digunakan untuk mempelajari
perubahan vegetasi menurut kondisi topografi dan
elevasi sub DAS Miu, dimana jalur contoh dibuat
memotong garis kontur, panjang jalur 200 m dan
lebar jalur 20 m, padajalur tersebut dibuat petak ukur
secara kontinyu yaitu pada 20 x 20 m untuk tingkat
pohon sebanyak 10 petak di dalam petak tersebut
dibuat petak-petak dengan ukuran 1om x 1om untuk
tingkat tiang, 5x 5 m untuk tingkat pancang dan2 mx
2 m untuk tingkat semai masing-masing sebanyak 4
pengamatan dilakukan pada 3 (tiga) wilayah yaitu
bagian hulu, tengah dan hilir sub DAS Miu.
Pengukuran variasi cabang dan strata tajuk dilakukan
secara deskriptif sesuai petunjuk Halle (1995),
sedangkan volume tajuk dilakukan dengan cara
apabila bentuk tajuk simetris, maka volume tajuk
diukur pada 2 tepi tajuk berseberangan dengan posisi
tegak lurus, sedangkan bila bentuk tajuk asimetris,
maka volume tajuk diukur dengan merata-ratakan
besarnya volume tajuk terpanjang.

Uji laju erosi tanah dilakukan pada tiga model

arsitektur pohon yang dominan yaitu model Attims
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jenis Eucalyptus deglupta, model Corner jenis Arenga
pinnata, dan model Rauh jenis Arthocarpus teysmanii
(Gambar2z).

Pengamatan aliran permukaan dan erosi
dilakukan dengan membuat desain plot sederhana
(Akan & Antoun 1994) yaitu petak ukur erosi
berukuran 20 x 5 m dengan kelerengan 25%-35%
(curam) yang ditempatkan pada semua model
arsitektur pohon. Tanah di bawah ketiga model
arsitektur pohon dibersihkan dari serasah dan
vegetasi penutup tanah. Pembuatan plot erosi
digunakan seng plat pembatas yang berukuran tinggi
dari permukaan tanah 20 cm, sebagian ditanam ke

dalam tanah 15 cm. di bagian bawah lereng dibuat bak

penampungan aliran permukaan dan erosi dari ember

berukuran 100 liter. Bagian sisi ember dibuat lubang
sebanyak 5 dan pada bagian tengah disambung pipa
air yang langsung dihubungkan ke ember
penampungan yang berdiameter 40 cm dan tinggi 50
cm. Pengukuran dilakukan sebanyak 30 kali kejadian
hujan (Gambars3).

Setiap plot erosi air yang tertampung di dalam
ember penampungan, diukur dengan meteran
sehingga bisa diketahui tinggi air yang tertampung
dikalikan dengan luas ember. Volume total setiap plot
dikalikan 5 sesuai lubang yang ada pada ember
penampungan, hal tersebut dilakukan setelah
kejadian hujan. Pengamatan tanah terosi dianalisis di
laboratorium Sumberdaya Alam dan Lingkungan

Untad.

Gambar 2. (a) model Attims jenis Eucalyptus deglupta, (b) model Corner jenis Arenga pinnata, (¢) model Rauh jenis
Arthocarpus teysmanii
Figure 2. (a) the Attims model species Eucalyptus deglupta, (b) the Corner model species Arenga pinnata, (c) the Rauh
model species Arthocarpus teysmanii

Gambar 3. (a) Plot pengamatan erosi, (b) sampel tanah tererosi (sedimen)
Figure 3. (a) Plot of erosion observation, (b) eroded soil samples (sediments)



Analisis Data
Model Arsitektur Pohon dan Komposisi Jenis Vegetasi
Pengamatan model arsitektur pohon dilakukan
dengan cara mengamati ciri-ciri morfologi tajuk dan
dahan secara umum, pola perkembangan pohon,
perkembangan batang pokok, perkembangan dahan
dan ranting (Halle 1995). Komposisi jenis vegetasi
dianalisis menurut Mueller-Dombois & Ellenberg
(1974) dan Parliansyah et al. (2019) dengan persamaan
sebagai berikut.

Jumlah individu suatu jenis

Kerapatan (K) = (1)
Luas seluruh petak contoh
K jeni
Kerapatan relatif (KR) = erapatan suarujens 509 (2)
Kerapatan seluruh jenis
Frekuensi (F) = Jumlah suatu jenis dalam petak contoh 3)
Jumlah seluruh petak contoh
Frek | suatu jeni
Frekuensi relatif (FR) = TERUCTST SUARENS  + 100% (1)
Frekuensi seluruh jenis
Dominasi (D) = Luas bidang dasar suatu jenis (5)
Luas seluruh petak contoh
D? K
Luas Bidang Dasar (LBD) = Rl ;D=— (6)
4 g
Dominasi suatu ieni
Dominasi Relatif (DR) = OTMINAST SUATUJEMS _ + 100% (7)

Dominasi seluruh jenis

Keterangan:

D=diameterbatang

K =keliling batang
Selanjutnya diukur Indeks Nilai Penting (INP) dengan
ketentuan sebagai berikut. INP tingkat pancang, tiang
dan pohon merupakan penjumlahan dari KR, FR, dan
DR, sementara INP tingkat semai merupakan

penjumlahandari KRdan FR.

Erosi
Erosi tanah dihitung dengan persamaan dari
Schwab etal. (1981), Monde (2010), dan Naharuddin et
al. (2018):
We=W,+W, (8)
Keterangan:

Wte
Widan W2 = Berat tanah dalam ember [ dan II (g)

= Berat tanah tererosi (g/ha/tahun)
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Hubungan curah hujan dengan erosi pada
berbagai model arsitektur pohon dapat diketahui
dengan koefisien korelasi (R), sedangkan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh curah hujan
terhadap erosi dihitung koefisien determinasi (R’).
Hal tersebut digunakan persamaan regresi linier

sederhanadengan rumus:

Y=a+bx (9)

Keterangan:

Y = Besarnya erosi pada plot model arsitektur pohon
a = Konstanta

b = Erosi

x = Curah hujan

Hasil dan Pembahasan

Model Arsitektur Pohon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
arsitektur pohon lebih banyak pada wilayah tengah
dan hilir yaitu masing-masing 13 model sedangkan
pada wilayah hulu terdapat 11 model, namun jumlah
jenis terbanyak terdapat pada wilayah hulu yaitu 30
jenis sedangkan wilayah tengah dan hilir terjadi
penurunan masing-masing 25 dan 24 jenis, dilihat
dari jumlah famili lebih banyak terdapat pada wilayah
tengah yaitu 15 famili sedangkan pada wilayah hulu

dan hilir masing-masing 13 famili (Gambar 4).
35
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Gambar 4. Perbandingan jumlah model arsitektur pohon
jumlah jenis dan jumlah famili wilayah hulu, tengah dan
hilir Sub DAS Miu

Figure 4. Comparison of tree architecture models,
number of species and number of family of the upstream,
middle and downstream regions of the Miu Sub
Watershed
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Gambar 4 menunjukkan bahwalahanyang belum
terganggu pada wilayah hulu Sub DAS Miu yang
berada pada kawasan konservasi Taman Nasional
Lore Lindu penggunaan berupa hutan lahan kering
sekunder (Gambar 1), memiliki variasi jumlah jenis
yang tinggi dibandingkan dengan lahan yang sudah
terganggu di hilir Sub DAS Miu pengggunaan berupa
kering campur, hal tersebut diduga oleh pengaruh
faktor lingkungan pada hulu Sub DAS Miu yang
merupakan daerah catchment area yang merupakan
suatu ekosistem yang memiliki luasan hutan yang
tinggi dibandingkan dengan daerah tengah dan hilir
Sub DAS Miu. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Reinhardt & Kuhlemeier (2002) menyatakan bahwa
perbedaan jumlah jenis vegetasi pada suatu habitat
sangat dipengaruhi oleh kondisi ekosistem yang
masih alami, lingkungan lainnya seperti cahaya,
temperatur, kelembaban, dan ketersediaan nutrient.

Model arsitektektur pohon dari ketiga tipe
penggunaan lahan memberikan fungsi dan
peranannya yang sangat urgen dalam ekosistem DAS
ditinjau dari parameter konservasi tanah dan air dan
beberapa parameter hidrologi lainnya. Arrijani et al.
(2006) menyatakan bahwa fungsi vegetasi umumnya
mengurangi laju aliran permukaan dan erosi tetapi
besarnya penurunan laju erosi tergantung pada jenis
dan komposisi jenis yang telah menyusun formasi
vegetasi wilayah tersebut.

Struktur tajuk vegetasi dari beberapa model
arsitektur pohon pada berbagai lahan jika memiliki
kerapatan tajuk yang tinggi, maka dapat berfungsi
menahan pukulan daya kinetik air hujanyang jatuh ke
permukaan lahan. Menurut Hardjowigeno (1987)
menyebutkan untuk meminimalisir erosi secara
efektif pada lahan apabila paling sedikit 70%
permukaan lahan tertutup vegetasi. Selanjutnya
menurut Atmojo (2008), vegetasi dengan model
arsitektur tajuk yang rindang dan perakaran yang

merumpun sangat penting untuk dikembangkan
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dalam rehabilitasi hutan dan lahan di DAS, sehingga
mengurangi kepekaan terhadap alian permukaan,
erosidanlongsor.

Model arsitektur Rauh ditemukan di wilayah
huly, tengah dan hilir Sub DAS Miu, memiliki ciri
batang monopodium, pertumbuhan ritmis hingga
mengakibatkan cabang tersusun dalam karangan,
pola percabangan bersifat ortotropik. Model Attims
ditemukan di wilayah hulu dan tengah Sub DAS Miu,
memiliki ciri batang bercabang, poliaksial dengan
beberapa aksis yang berbeda, semuanya ortotropik,
percabangan monopodial, batang pokok mengalami
pertumbuhan secara kontinu. Model Corner
ditemukan di wilayah hulu, tengah dan hilir Sub DAS
Miu, memiliki ciri batang monopodium dengan
perbungaan lateral dan tidak bercabang, meristem
apikal tumbuh secara terus menerus. Model Masart
ditemukan di wilayah hulu, tengah dan hilir Sub DAS
Miu, memiliki ciri batang monopodium ortotropik,
pertumbuhan ritmis mengakibatkan cabang tersusun
dalam karangan, cabang dapat bersifat simpodial
maupun monopodial. Model Petit, hanya ditemukan
di wilayah hulu Sub DAS Miu, memiliki batang
bercabang, poliaksial dengan aksis vegetatif tidak
ekuivalen, percabangan seluruhnya acrotonik dalam
membentuk batang, kontruksi modular dengan
cabang flagiotropik. Model Roux ditemukan di
wilayah hulu dan hilir Sub DAS Miu, memiliki ciri
batang monopodium ortotropik dan simpodium,
namun demikian kebanyakan juga monopodium,
bentuk cabang bersifat kontinu atau tersebar dalam
pilotaksis. Model Scarrone ditemukan di wilayah
hulu, tengah dan hilir Sub DAS Miu, memiliki ciri
batang monopodial, bentuk percabangan ritmik,
umumnya cabang simpodial bersifat ortotropik.
Model Stone ditemukan di wilayah hulu, tengah dan
hilir Sub DAS Miu, memiliki ciri batang bercabang,
poliaksial dengan beberapa aksis yang berbeda,

semuanya ortotropik, percabangan monopodial



dengan perbungaan terminal, cabang simpodial,
batang dengan pertumbuhan kontinu. Model
Theoretical I hanya ditemukan di wilayah hulu Sub
DAS Miu, memiliki ciri batang umumnya bercabang,
mempunyai perbedaan yang jelas antara batang
dengan, aksis vegetatifnya homogen, perbungaan
lateral, bentuk batang monopodium serta
percabangan berlangsung secara kontinu. Model Troll
ditemukan di wilayah huly, tengah dan hilir Sub DAS
Miu, memiliki ciri batang simpodium, sumbuh
batang plagiotrop, pohon berbunga setelah dewasa,
daun berhadapan, pembentukan batang yang tegak
terjadisetelah daun gugur (Halle1986).

Pada Tabel 1 terdapat 11 model arsitektur pohon
dari 30 jenis dan 13 famili pada wilayah hulu. Model

arsitektur terbanyak adalah model Rauh 8 jenis,

Tabel 1. Model arsitektur pohon wilayah hulu Sub DAS Miu
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model Attims dan Corner masing-masing 4 jenis,
model Massart, Petit, Roux, Stone, Theoretical I dan
Troll masing-masing 2 jenis serta model Campagnat
dan Scarrone masing-masing1jenis.

Pada Tabel 2 terdapat 13 model arsitektur pohon
dari 25 jenis dan 15 famili pada wilayah tengah. Model
arsitektur terbanyak adalah model Rauh 7 jenis,
Model Corner 4 jenis, Model Champagnat, Model
Leeuwenberg, Model Stone masing-masing 2 jenis,
Model Attims, Model Aubreville, Model Kwan-
Koriba, Model Massart, Model Mc Clure, Model
Nozeran, Model Scarrone, Model Troll masing-
masing1jenis.

Model Aubreville ditemukan pada wilayah tengah
dan hilir Sub DAS Miu, memiliki ciri batang

monopodium yang pertumbuhannya bersifat ritmis

Table 1. Model of tree architecture in the upstream area of Miu Sub Watershed

Nomor Model arsitektur Nama latin Famili

1 Attims Palaquium guersifolium Sapotaceae
2 Attims Ficus miqueli Moraceae

3 Attims Xantophyllum sp Polygalaceae
4 Attims Ficus stipulare Moraceae

5 Campagnat Gnetum gnemon Gnetaceae
6 Corner Arecha catechu Arecaceae

7 Corner Arenga undilatifolia Arecaceae
8 Corner Arenga pinnata Arecaceae
9 Corner Arecha vistiaria Arecaceae
10 Massart Mpyristica fatua Myristicaceae
1 Massart Myristica sp Myristicaceae
12 Petit Aglaia argentea Meliaceae
13 Petit Aglaia sp Meliaceae
14 Rauh Pterospermum celebicum Sterculiaceae
15 Rauh Litsea densiflora Lauraceae
16 Rauh Arthocarpus vriescana Moraceae
17 Rauh Litsea oppositifolia Lauraceae
18 Rauh Ficus benjamina Moraceae
19 Rauh Elaeocarpus sp Elaeocarpaceae
20 Rauh Litsea sp Lauraceae
21 Rauh Arthocarpus sp Moraceae
22 Roux Trema orientalis Ulmaceae
23 Roux Ermerillia ovalis Magnoliaceae
24 Scarrone Pandanus spiralis Pandanaceae
25 Stone Chionanthus nitens Oleaceae
26 Stone Chionanthus ramiflorus Oleaceae
27 Theoretical I Podocarpus neriifolius Podocarpaceae
28 Theoretical I Dacrycarpus imbricatus Podocarpaceae
29 Troll Syzygium accuminatissima Myrtaceae
30 Troll Syzygium sp Myrtaceae
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sehingga bentuk percabangan plagiotrop yang
tersusun secara terpisah. Model Kwan-Koriba hanya
ditemukan di wilayah tengah Sub DAS Miu, memiliki
ciri batang simpodium, kuncup terminal terhenti
karena jaringan meristem apeks berdiferensiasi
menjadi parenkim, kuncup aksilar berkembang pesat.
Model Leeuwenberg ditemukan di wilayah tengah
dan hilir Sub DAS Miu, memiliki ciri batang
simpodium, setiap koulomner batang menghasilkan
lebih dari satu koulomner anak diujungnya yang
menempati ruang yang ada. Model Mc Clure
ditemukan di wilayah tengah dan hilir Sub DAS Miu,
memiliki ciri dengan bentuk pertumbuhan simpodial
dan monopodial, pertumbuhan simpodial berasal
dari pertumbuhan meristem lateral secara berurutan
sedangkan pertumbuan monopodial berasal dari
pertumbuhan lanjutan sebagai hasil aktivitas suatu
meristem. Model Nozeran hanya ditemukan di

wilayah tengah Sub DAS Miu, memiliki ciri batang

bercabang, aksis vegetatif tidak ekivalen dalam
bentuk homogen, heterogen dan campuran,
perbungaan bersifat lateral, cabang bersifat
monopidal dansimpodial (Halle1986).

Tabel 3 menujukkan bahwa terdapat 13 model
arsitektur pohon dari 24 jenis dan 13 famili pada
wilayah hilir. Model arsitektur terbanyak adalah
model Corner dan Rauh 4 jenis, Model Roux 3 jenis,
Model Champagnat, Model Scarrone, Model Troll
masing-masing 2 jenis, Model Aubreville, Model
Leeuwenberg, Model Massart, Model Mc Clure,
Model Nozeran, Model Stone, Model Tomlinson 1
jenis.

Model Tomlinson hanya ditemukan di hilir Sub
DAS Miu, memiliki ciri batang dengan sumbu berupa
ortotrop dan selanjutnya membentuk cabang
ortotrop dari kuncup ketiak bagian batang di bawah

tanah (Halle1986).

Tabel 2. Model arsitektur pohon wilayah tengah Sub DAS Mu
Table 2. Model of tree architecture in the middle area of Miu Sub Watershed

Nomor Model arsitektur Nama latin Famili
1 Attims Palquium guersifolium Sapotaceae
2 Aubreville Lithocarpus sp Fagaceae
3 Champagnat Ficus carica Moraceae
4 Champagnat Gnetum gnemon Gnetaceae
5 Corner Pinanga aurantica Arecaceae
6 Corner Arenga pinnata Arecaceae
7 Corner Areca vestiaria Arecaceae
8 Corner Areca catechu Arecaceae
9 Kwan -Koriba Antidesma sp Euphorbiaceae
10 Leeuwenberg Calophyllum souletri Cluseaceae
u Leeuwenberg Calophyllum inophyllum Guttiferae
12 Massart Mpyristica fatua Mpyristicaceae
13 Mc Clure Bambusa sp Poaceae
14 Nozeran Theobroma cacao Sterculiaceae
15 Rauh Ficus benjamina Moraceae
16 Rauh Litsea sp Lauraceae
17 Rauh Litsea densiflora Lauraceae
18 Rauh Ficus sp Moraceae
19 Rauh Arthocarpus integera Moraceae
20 Rauh Arthocarpus communis Moraceae
21 Rauh Litsea formanii Lauraceae
22 Scarrone Pandanus sp Pandanaceae
23 Stone Castanopsis acuminatissima Fagaceae
24 Stone Chionantus ramiflorus Oleaceae
25 Troll Syzygium sp Myrtaceae




Tabel 3. Model arsitektur pohon wilayah hilir Sub DAS Miu
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Table 3. Model of treearchitecture in the downstream area of Miu Sub Watershed

Nomor Model arsitektur Nama latin Famili

1 Aubreville Terminalia catappa Combretaceae
2 Champagnat Ficus carica Moraceae

3 Champagnat Citrus grandis Rutaceae

4 Corner Areca vestiaria Arecaceae

5 Corner Pinanga aurantica Arecaceae

6 Corner Arenga pinnata Arecaceae

7 Corner Areca catechu Arecaceae

8 Leeuwenberg Jatropha curcas Euphorbiaceae
9 Massart Ceiba petandra Bombacaceae
10 Mc Clure Bambusa sp Poaceae

u Nozeran Theobroma cacao Sterculiaceae
12 Rauh Arthocarpus integera Moraceae

13 Rauh Ficus benjamina Moraceae
14 Rauh Ficus sp Moraceae

15 Rauh Pinus merkusii Pinaceae

16 Roux Coffea canephora Rubiacea

17 Roux Coffea arabica Rubiacea

18 Roux Durio zibethinus Bombacaceae
19 Scarrone Aleurites moluccana Euphorbiaceae
20 Scarrone Mangifera indica Anacardiaceae
21 Stone Dracontomelon dao Anacardiaceae
22 Tomlinson Musa paradisiaca Musaceae
23 Troll Tamarindus indica Fabaceae
24 Troll Leccaena leucocephala Fabaceae

KomposisiJenis wilayah hilir, yaitu 24 jenis 13 famili (tingkat vegetasi

Berdasarkan hasil analisis vegetasi pada tiga
wilayah yaitu hulu, tengah dan hilir Sub DAS Miu DAS
Palu, diperoleh komposisi jenis yang berbeda-beda
untuk tiap tingkat pertumbuhannya, berkisar antara
15-30jenisdan 9-16 famili (Tabel 4).

Pada Tabel 4 diketahui bahwa jumlah jenis
terbanyak pada tiga wilayah Sub DAS Miu terdapat
pada wilayah hulu yaitu 30 jenis dan 16 famili (tingkat
vegetasi semai), 20 jenis dan 13 famili (tingkat vegetasi
pancang), 21jenis dan 14 famili (tingkat vegetasi tiang)
dan 24 jenis dan 13 famili (tingkat vegetasi pohon).
Pada wilayah tengah meliputi 25 jenis dan 15 famili
(tingkat vegetasi semai), 21 jenis 14 famili (tingkat
vegetasi pancang), 20 jenis 12 famili (tingkat vegetasi
tiang), dan 20 jenis 12 famili (tingkat vegetasi pohon).
Sedangkan komposisi jenis terendah terdapat pada

Tabel 4. Komposisi jenis vegetasi
Table 4. Species composition of vegetation

semai), 16 jenis 10 famili (tingkat vegetasi pancang) 16
jenis 10 famili (tingkat vegetasi tiang), dan 35 jenis 9
famili (tingkat vegetasi pohon).

Wilayah hulu Sub DAS Miu jenis yang
mendominasi paling banyak berasal dari jenis
Palaguium sp (Sapotaceae) untuk vegetasi tingkat
pancang, tiang dan pohon dengan INP masing-
masing sebesar 78,81%, 71,92% dan 101,05%
sedangkan pada tingkat semai adalah jenis Arecha
catecha (Arecaceae) dengan INP sebesar16,24%.

Wilayah tengah, jenis yang mendominasi pada
tingkat semai, pancang, tiang dan pohon adalah Ficus
benjamina (Moraceae) dengan INP masing-masing
sebesar 34,44%, 48,27%, 63,17%, 50,39%. Selanjutnya
untuk wilayah hilir Sub DAS Miu yang mendominasi

pada tingkat semai adalah Ficus benjamina

Wilayah DAS Tingkat Pertumbuhan Vegetasi
Semai Pancang Tiang Pohon
Jenis Famili Jenis Famili Jenis Famili Jenis Famili
Hulu 30 16 20 13 21 14 24 13
Tengah 25 15 21 14 20 12 20 12
Hilir 24 13 16 10 16 10 15 9
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(Moraceae) dengan INP sebesar 24,08%, tingkat
pancang dan tiang Ficus carica (Moraceae) dengan
INP masing-masing sebesar 61,02% dan 67,58%
sedangkan pada tingkat pohon adalah jenis
Arthocarpus integera (Moraceae) dengan INP sebesar
15,78%. Tingginya INP dari famili Moraceae
menunjukkan bahwa jenis-jenis tersebut mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya
lebih baik dibandingjenislainnya.

Famili Moroceae jenis Ficus spp (beringin)
merupakan vegetasi yang memiliki kemampuan
hidup dan beradaptasi dengan bagus pada kondisi
lingkungan yang ekstrim (Kinanthy 2013). Menurut
Rauf et al. (2012) tanaman penyerap air yang dapat
ditanam untuk kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan
salah satunyaadalah beringin (Ficus benjamina). Jenis
yang mendominasi merupakan jenis yang umumnya
mampu beradaptasi dan sukses dalam proses
regenerasinya. Selanjutnya Naharuddin (2018), Ficus
spp. memiliki potensi sebagai parameter hidrologi
dan erosi tanah karena rata-rata memiliki kerapatan
tajuk yang tinggi. Kerapatan tajuk yang tinggi ini
mampu memecah dan menghambat air hujan yang
akan jatuh ke lantai bumi, sehingga erosi dapat

diminimalisir.

Erosi pada Plot dengan Model Arsitektur Pohon
Attims, Cornerdan Rauh

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil pengamatan selama 30 kali
kejadian hujan, didapatkan hasil bahwa erosi tanah
yang terjadi pada ketiga model arsitektur pohon,
model Rauh memiliki nilai erosi yang lebih tinggi
sebesar378, go g/ha/tahun dengan curah 493, 55 mm
dibandingkan dengan model Attims dan Corner
(Gambear 5). Hal tersebut terjadi karena model Rauh
jenis Arthocarpus teysmanii memiliki daun yang
lebar sehingga bila hujan terjadi volume air tersimpan

lebih besar sehingga mempengaruhi daya kinetik air
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hujan yang jatuh ke tanah dan mengakibatkan erosi
semakin tinggi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Sarminah et al. (2018) bahwa faktor yang
mempengaruhi besar dan kecilnya erosi dipengaruhi

olehlebardaundan curah hujanyangtinggi.
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300,00 1
250,00 1
200,00
150,00 1
100,00 1
50,00 1
0,00 ¥

293,10
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Mode| Attims | Model Corner| Model Rauh
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Gambar 5. Erosi pada model arsitektur pohon Atims,
Corner dan Rauh
Figure 5. Erosion on Atims, Corner and Rauh tree
architecture models

Gambar 5 menunjukkan bahwa model arsitektur
pohon model Attims jenis Eucalyptus deglupta, lebih
baik dalam mengendalikan erosi dibandingkan
dengan model Cornerjenis Arenga pinnata dan model
Rauh jenis Arthocarpus, hal tersebut dapat dilihat
perbedaan erosi yang terjadi dalam total
erosi/ha/tahun (Gambar 5). Model attims memiliki
cabang dan tajuk berstrata, selain itu didukung oleh
volume tajuk pada umumnya besar sehingga dapat
mengalir melalui aliran batang dan menginfiltrasikan
curah hujan yang jatuh di atasnya sehingga dapat
meminimalisir laju erosi. Meskipun demikian total
erosi yang terjadi pada ketiga model arsitektur pohon
tidak berbeda jauh. Hal tersebut memberikan
gambaran bahwa vegetasi memberikan dampak
positif bagi suatu ekosistem hutan dan lahan antara
lain sebagai pengatur tata air, perbaikan sifat fisik,
kimia dan biologi tanah serta pengendalian erosi.
Model yang paling efektif mengendalikan erosi
berdasarkan Gambar 5, adalah model Attims jenis
Eucalyptus deglupta dan model Corner jenis Arenga
pinnata, hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siahaan et al. (2020) bahwa vegetasi

rifarian seperti model Corner jenis Arenga pinnata
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Gambar 6. Hubungan curah hujan dengan erosi yang terjadi pada model arsitektur pohon Atims, Corner dan Rauh
Figure 6. Relationships between rainfall and erosion that happens to Atims, Corner and Rauh tree architecture model

memiliki kemampuan mengendalikan stabilisasi
tebing sungai oleh proses erosi, oleh karena itu perlu
dikembangkan model tersebut. Hal tersebut juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan Rumaisha
(2019) menyebutkan bahwa pengaruh vegetasi dalam
mengendalikan erosi melalui intersepsi hujan oleh
tajuk pohon, mengurangi aliran permukaan dan gaya
dispersinya.

Hasil analisis hubungan antara curah hujan
dengan erosi pada berbagai model arsitektur pohon
dapat dilihat melalui nilai koefisien korelasi (R) dan
koefisien determinasi (R*) sesuai pada Gambar 6.

Hasil analisis pada Gambar 6 memperlihatkan
koefisien korelasi (R) = 80% model Attims, 89%
model Corner, 90% model Rauh, ini menunjukkan
bahwa hubungan antara curah hujan dengan erosi
sangat kuat. Nilai R* yakni sebesar 0,63 model Attims,
0,79 model Corner, 0,81 model Rauh, hal tersebut
memperlihatkan bahwa faktor curah hujan
mempengaruhi erosi sebesar 63% model Attims, 79%
model Corner, 8:1% model Rauh. Hasil penelitian
tersebut, sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Panjaitan & Rusli (2017) menyebutkan bahwa
pengaruh curah hujan terhadap erosi sebesar 81,5%

pada tanaman berdaun lebar, perubahan satuan curah
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hujan akan menyebabkan perubahan pertambahan
2,661kg/haerosi.
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
arsitektur pohon Attims (jenis Eucalyptus deglupta)
dan model Corner (jenis Arenga pinnata) memiliki
nilai erosi sebesar 233,55 g/ha/tahun dan 293,10
g/ha/tahun lebih rendah bila dibandingkan model
Rauh (jenis Arthocarpus teysmanii) sebesar 378,90
g/ha/tahun dengan curah hujan total 493,55 mm.
Jumlah curah hujan berhubungan sangat kuat
terhadap erosi yang terjadi pada ketiga model
arsitektur pohon yakni nilai koefisien korelasi (R)
masing-masing model 0,80 model Attims, 0,89 model
Corner dan 0,90 model Rauh dengan nilai koefisien
determinasi R* masing-masing 63% model Attims,
79% model Cornerdan 81% model Rauh.

Model arsitektur pohon terbukti memiliki
peranan yang penting dalam mengendalikan laju
erosi tanah. Oleh karena itu dalam usaha
pengendalian erosi maka perlu dilakukan
pengembangan model Attims dan model Corner
sebagai salah satu syarat dalam usaha rehabilitasi
hutan dan lahan utamanya pada DAS yang kritis baik

di dalam kawasan hutan maupun di luar kawasan
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hutan. Hal ini dapat dilakukan dengan pengaturan
penggunaan lahan dengan pertimbangan teknis
kaidah konservasi tanah dan air baik secara vegetatif
maupun kombinasi secara mekanik dalam polasistem

agroforestri.
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